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Abstrak
RAHMAT HIDAYAH, 2023, dengan judul penelitian “Analisis Pengelolaan Kredit Usaha Rakyat
Terhadap Non Performing Loan Pada PT Bank Rakyat Indonesia Unit Temmassarangnge
Pinrang”. Pembimbing | Yasri Tarawiru, pembimbing Il Arham. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi PT BRI Unit Temmassarangnge Pinrang dalam mengelola kredit usaha
rakyat terhadap fenomena non performing loan. Adapun penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa pengelolaan NPL PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk telah efektif, dibuktikan
dengan persentase NPL dari tahun 2011-2016 yang kurang dari (<) 5%. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan rumus dari rasio non performing loan. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa tahun 2020 persentase NPL sebesar 1,28% dari total
kredit yang disalurkan pada tahun tersebut. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan persentase
NPL sebesar 2,13% dari NPL tahun 2020 sehingga NPL menjadi 3,41%. Peningkatan
persentase NPL ini sangat signifikan atau merupakan peningkatan NPL yang tertinggi
dibandingkan tahun lainnya. Dan pada tahun 2022 NPL mengalami penurunan sebesar 0,65%
dari NPL tahun 2021 sehingga NPL menjadi 1,48%.
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Abstract

RAHMAT HIDAYAH, 2023, with the research title "Analysis of People's Business Credit
Management on Non-Performing Loans at PT Bank Rakyat Indonesia Temmassarangnge
Pinrang Unit". Supervisor | Yasri Tarawiru, supervisor Il Arham. This research aims to
determine the strategy of PT BRI Unit Temmassarangnge Pinrang in managing people's
business credit against the phenomenon of non-performing loans. Previous research shows that
the NPL management of PT. National Pension Savings Bank, Tbk has been effective, as
evidenced by the NPL percentage from 2011-2016 which was less than (<) 5%. The data
collection techniques used in this research are observation, interviews and documentation. The
data analysis technique in this research uses the formula for the non-performing loan ratio.

The results of this research show that in 2020 the NPL
percentage was 504,195,537 or 1.28% of the total credit disbursed that year. In 2021, there will
be an increase in the NPL percentage of 2.13% from the NPL in 2020, bringing the NPL to
3.41% or IDR 1,473,258,268. This increase in the NPL percentage is very significant or is the
highest increase in NPL compared to other years. And in 2022 the NPL will decrease by 0.65%
from the NPL in 2021 so that the NPL becomes 1.48% or IDR 816,205,728.
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PENDAHULUAN
Sektor perbankan menjadi salah satu sektor penting dalam proses pertumbuhan
ekonomi di suatu negara. Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung
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pada perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Peran
perbankan dalam pembangunan ekonomi adalah mengalirkan dana bagi kegiatan
ekonomi yaitu salah satunya dalam bentuk perkreditan bagi masyarakat perseorangan
atau badan usaha. Hampir semua sektor yang berhubungan dengan berbagai kegiatan
keuangan selalu membutuhkan jasa perbankan.

Bank adalah lembaga keuangan (financial institution) yang berfungsi sebagai
perantara keuangan (financial intermediary) anatara pihak yang kelebihan dana (surplus
unit) dan pihak yang kekurangan dana (defict unit). Melalui bank kelebihan dana tersebut
dapat disalurkan kepada pihak-pihak yang memerlukan dana dan memberikan manfaat
bagi kedua belah pihak. Kesehatan bank sangat penting dikarenakan bank berhubungan
dengan dana-dana yang berasal dari masyarakat dan kegiatan usahanya sesuai dengan
prinsip kepercayaan dari nasabahnya. Untuk menilai kinerja perbankan umumnya
digunakan beberapa aspek penilaian. Aspek-aspek tersebut menggunakan rasio
keuangan seperti menggunakan rasio NPL, LDR, ROA. Hal ini menunjukan bahwa rasio
keuangan dapat digunakan untuk menilai tingkat kesehatan bank. Hal ini menunjukan
bahwa rasio keuangan bermanfaat dalam menilai keuangan perbankan. (Arjawa et al.,
2023).

Bank menawarkan banyak jenis-jenis kredit untuk bantuan modal bagi masyarakat,
pada dasarnya fungsi pokok kredit adalah untuk pemenuhan jasa pelayanan terhadap
kebutuhan masyarakat dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan,
produksi dan jasa-jasa yang kesemuanya ditunjukan untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat. Kredit sudah menjadi fungsi utama dari bank karena sesuai dengan
ketentuan dalam pasal 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan (selanjutnya disebut UU
Perbankan) yang menyebutkan bahwa fungsi utama perbankan Indonesia adalah
sebagai penghimpun dan penyalur dana masyarakat.

Pemberian jasa kredit diberikan kepada masyarakat selalu disertai dengan bunga
yang sesuai dengan jumlah kredit yang diberikan, dan harus dibayar sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepati oleh kedua belah pihak, yakni pihak bank selaku yang
memberikan pinjaman dengan pihak nasabah selaku yang diberikan pinjaman. Dalam
pemberian kredit ini, bank harus dapat menanggung resiko yang cukup tinggi. Oleh
karena itu sebelum kredit diberikan untuk meyakinkan bahwa nasabah benar-benar
dapat dipercaya, maka bank terlebih dahulu mengadakan analisis kredit. (Arum, 2022)

Bank Rakyat Indonesia Unit Temmassarangnge Pinrang turut berperan serta
meluncurkan Kredit Usaha Rakyat dengan tujuan berperan serta mengembangkan
usaha-usaha kecil dalam pengembangan ekonomi yang khususnya berada di Kabupaten
Pinrang. Program ini diluncurkan untuk mendukung program pemerintah dalam upaya
pengentasan kemiskinan dan mengurangi tingkat pengangguran.

Kredit usaha rakyat (KUR) merupakan layanan kredit atau pembiayaan yang
diberikan oleh pemerintah melalui pebankan kepada UMKM. Usaha mikro, kecil,
menengah juga memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi karena
tingkat penyerapan tenaga kerjanya yang relative tinggi dan kebutuhan modal
investasinya yang kecil. Hal ini membuat UMKM tidak rentan terhadap berbagai
perubahan eksternal sehingga pengembangan pada sektor UMKM dapat menunjang
diversifikasi ekonomi dan percepatan perubahan struktural yang merupakan prasyarat
bagi pembagunan ekonomi jangka panjang. (Fauzany & Haryono, 2021).

Program kredit usaha rakyat diluncurkan pada tanggal 5 November 2007 oleh
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Kredit Usaha Rakyat merupakan tindak lanjut dari
ditandatanganinya Nota Kesepahaman Bersama (MoU) pada tanggal 9 Oktober 2007
tentang Peminjaman Kredit atau Pembiayaan yang dapat diakses oleh UMKM dan
Koperasi terutama yang memiliki usaha yang layak namun belum bankable. Perbankan
juga tidak lepas dari permaslahan yang namanya kredit bermasalah. Kredit bermasalah
adalah suatu keadaan dimana dana yang sudah disalurkan kepada masyarakat tidak
secara lancar dibayarkan karena suatu keadaan. Salah satu istilah dalam kredit
bermasalah adalah Non Performing Loan (NPL). Rasio ini memberikan informasi terkait
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seberapa efektif penyaluran kredit kepada masyarakat yang membutuhakan namun tetap
mampu memenuhi kewajibannya dengan tepat waktu. (Vhinka et al., 2022)

Kredit macet yang dalam istilahnya pada penelitian ini adalah Non Performing Loan
(NPL) akan menghambat pendapatan melalui bunga kredit yang dibebankan sehingga
mengurangi laba yang diperoleh perusahaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif yang digunakan untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang fenomena sosial dan juga penelitian
kualitatif ini membuat peneliti akan melaporkan hasil yang diperoleh dari pengamatan
data, wawancara serta analisa di lapangan, kemudian dideskripsikan dalam laporan
penelitian secara terperinci.

Adapun lokasi penelitian untuk memperoleh data adalah di PT Bank Rakyat
Indonesia (BRI) Unit Temmassarangnge Pinrang yang beralamat di Jl. Sultan
Hasanuddin Kab.Pinrang. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini mulai dari saat
observasi di lapangan, penyusunan rancangan penelitian dan analisis data hasil
penelitian sekitar 2 bulan, yang dilakukan mulai Mei — Juli 2023. Pengumpulan data dari
sumber data ini dilakukan dengan cara: Observasi, wawancara dan dokumentasi.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data primer adalah data
yang akan dikumpulkan langsung dari dari sumber aslinya. Data primer dalam penelitian
ini diperoleh langsung melalui wawancara terhadap Kepala Unit dan beberapa Mantri
sehingga bisa memperoleh data yang diperlukan terkait Non Performing Loan. Data
primer adalah data yang akan dikumpulkan langsung dari dari sumber aslinya. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh langsung melalui wawancara terhadap Kepala Unit
dan beberapa Mantri sehingga bisa memperoleh data yang diperlukan terkait Non
Performing Loan.

Proses analisis data dalam penelitian ini meliputi:
Kredit Kurang Lancar + Kredit diragukan + Kredit Macet
NPL = x 100%
Total Kredit Yang diberikan

Dimana:

NPL Rasio Kredit Bermasalah

Kredit Kurang Lancar . Penundaan pembayaran melampaui 90 hari
Kredit Diragukan :  Penundaan pembayaran melampaui 180 hari
Kredit Macet . Penundaan pembayaran melampaui 270 hari

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Non Performing Loan adalah suatu ukuran yang menjadi nilai atau patokan sehat

tidaknya suatu bank dimana fenomena tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
profesionalisme karyawan terhadap sasaran pemberian kredit, penagihan, manajemen
resiko serta pengaruh bencana alam yang bisa terjadi kapan saja sehingga mempengaruhi
penunggakan pembayaran kredit. Berikut pengelolaan Kredit Usaha Rakyat terhadap Non
Perfoming Loan pada PT Bank Rakyat Indonesia unit Temmassarangnge tepatnya di
Kabupaten Pinrang:

Rekapitulasi Non Performing Loan PT BRI Unit Temmassarangnge Pinrang tahun
2020-2022
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Tahun

Jumlah
Kredit

(Rp)

Non Loan

(Rp)

Performing

%

Penjelasan

2020

39.220.835.

218

504.195.537

1,28%

Pada tahun 2020
menunjukkan

persentase NPL
sebesar 1,28%, artinya
masuk dalam kategori
bank sangat sehat
walaupun jumlah kredit
dalam pengawasan
khusus masih sangat

tinggi.

2021

43.129.743.

059

1.473.258.268

3,41%

Pada tahun 2021
mengalami
peningkatan
persentase NPL
sebesar 3,41%.
Artinya mengalami
peningkatan NPL yang
disebabkan oleh
menurunnya angka
pendapatan pada
beberapa sektor
lapangan usaha serta
UMKM akan tetapi
jumlah kredit dalam
pengawasan khusus
mengalami penurunan
yang cukup drastis
artinya mengalami
trend yang positif dan
masih dalam kategori
bank yang sehat.

2022

55.291.570.

668

816.205.728

1,48%

Pada tahun 2022
kembali mengalami
penurunan sebesar
1,48%. Artinya kinerja
bank kembali
mendapatkan kinerja
yang memuaskan
semua itu disebabkan
oleh  beberapa hal
seperti turunnya
lonjakan covid-19 dan
ada banyak perilaku
usaha UMKM vyang
mengalami  kenaikan
pendapatan serta
beberapa sektor
lapangan usaha
lainnya.

Sumber : Data diolah, 2023
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Diketahui bahwa tahun 2020 persentase NPL sebesar 504.195.537 atau 1,28% dari
total kredit yang disalurkan pada tahun tersebut. Pada tahun 2021 terjadi peningkatan
persentase NPL sebesar 2,13% dari NPL tahun 2020 sehingga NPL menjadi 3,41%
atau sebesar Rp1.473.258.268. Peningkatan persentase NPL ini sangat signifikan atau
merupakan peningkatan NPL yang tertinggi dibandingkan tahun lainnya. Dan pada
tahun 2022 NPL mengalami penurunan sebesar 0,65% dari NPL tahun 2021 sehingga
NPL menjadi 1,48% atau sebesar Rp816.205.728.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan analisis data pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulkan bahwa
Pengelolaan Non Performing Loan PT BRI Unit Temmassarangnge Pinrang telah efektif,
dibuktikan dengan persentase NPL dari tahun 2020 sampai dengan 2022 yang kurang dari (<)
5%, sesuai dengan kategori bank sehat, berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia (SEBI)
No0.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, tentang Kriteria Penetapan Peringkat Profil Risiko, dalam
suatu lembaga bank. Hal tersebut tidak luput dari kinerja kepala unit serta karyawan yang
sangat menekankan profesionalisme terhadap pengelolaan NPL serta analisis resiko.
Saran
Berdasarkan penelitian yang telah ditemukan maka penulis memberikan saran yakni:
PT BRI Unit Temmassarangnge terhadap pengelolaan NPL ini masih belum maksimal karena
rasio pada tahun 2020-2022 masih mengalami fluktuasi atau naik turun artinya belum stabil,
BRI Unit Temmassarange Pinrang masih perlu terus melakukan recovery untuk mendapatkan
hasil yang lebih optimal yaitu dengan cara meningkatkan profesionalisme dalam melakukan
penyaluran kredit, manajemen resiko serta kreatifitas dalam pemantauan dan penagihan
nasabah sehingga tidak tergantung terhadap standar yang telah ditetapkan oleh bank
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